I.PENDAHULUAN
1.1  Latar Belakang
Kerbau merupakan ternak ruminansia besar yang dimanfaatkan sebagai
penghasil daging, susu, serta tenaganya dalam bidang pertanian. Secara umum,

kerbau terbagi menjadi dua jenis, yaitu kerbau lumpur dan kerbau sungai. Namun
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fermentasi spontan, kombinasi fermentasi spontan serta fermentasi back-slopping.
Pada produksi dadiah masih dilakukan secara tradisional sampai saat ini, yaitu

fermentasi spontan yang dilakukan dengan cara memasukkan susu segar ke dalam



tabung bambu tanpa penambahan apapun. Mikroba alami terdapat pada dinding
tabung bambu dan susu segar itu sendiri. Metode back-slopping dilakukan dengan
menambahkan dadiah yang sudah jadi ke dalam susu dan dihomogenkan, kemudian
dimasukkan ke dalam botol kaca, mikroba berasal dari dadih yang ditambahkan

tersebut. Sementara kombinasi fermentasi spontan dan fermentasi back-slopping

dilakukan dengan cake [ ] welah jadi kedalam susu,
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Tilatang Kamang merupakan daerahR=proee adiah. Pada umumnya peternak di
Tilatang Kamang menghasilkan dadiah menggunakan metode fermentasi spontan
dan kombinasi fermentasi spontan dan back-slopping. Khusus untuk fermentasi

kombinasi, metode ini biasanya diterapkan ketika dadiah dibutuhkan dalam waktu



yang lebih cepat. Berdasarkan hasil pra-penelitian setelah melakukan survei
produsen dadiah di lapangan, biasanya produsen menambahkan satu tabung bambu
yang berisi sekitar 100 gram dadiah yang sudah jadi ke dalam satu liter susu kerbau
yang akan difermentasi menjadi dadiah.
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a. Untuk mengetahui kadar aif; t6fal"asam tertitrasi, pH, total bakteri asam
laktat dari dadiah yang dihasilkan dengan beberapa metode fermentasi.
b. Untuk mengetahui metode fermentasi manakah yang menghasilkan dadiah

terbaik.



1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti, peternak, dan
pembaca terkait informasi mengenai pengaruh metode fermentasi terhadap
karakteristik kadar air, total asam tertitrasi, pH, dan bakteri asam laktat dadiah

yang dihasilkan.

1.5 Hipotesis
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